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Pendahuluan

Badan usaha sebagai salah satu pelaku ekonomi mempunyai pengaruh yang besar terhadap kehidupan perekonomian dan masyarakat luas, sehingga suatu badan usaha tidak hanya bertanggung jawab kepada investor dan kreditor, tetapi juga kepada  masyarakat luas. Badan usaha yang besar sebenarnya merupakan semacam lembaga masyarakat yaitu wadah untuk bekerjasama dalam menjalankan perusahaan bersekala besar (Suwardjono dalam Sualdiman, 2000:67).

Perusahaan menarik dana dari berbagai individu dalam masyarakat, dengan berbagai hak yang melekat di dalamnya, hal ini menjadikan perusahaan bertanggung jawab kepada kelompok masyarakat yang terdiri atas para investor dan kreditor. Perusahaan memperkerjakan sejumlah besar pegawai dan buruh , hal ini menjadikan perusahaan bertanggung jawab kepada  pekerja dan organisasinya (serikat pekerja). Perusahaan memproduksi barang dan jasa untuk kepentingan konsumen, hal ini menjadikan perusahaan bertanggung jawab kepada kelompok masyarakat konsumen yang peka terhadap kualitas dan perubahan harga. Perusahaan berkewajiban untuk membayar pajak sesuai dengan peraturan pemerintah, hal ini menjadikan perusahaan bertanggung jawab kepada pemerintah dan kelompok masyarakat yang mendapatkan manfaat dari kegiatan pemerintah. Perusahaan dalam beraktivitas menggunakan sumber daya alam, menimbulkan polusi air, tanah dan udara, hal ini menyebabkan perusahaan bertanggung jawab terhadap kualitas lingkungan alam dan sosial kepada pemerintah dan masyarakat.          

Penyediaan informasi yang luas dalam laporan keuangan merupakan keseharusan yang disebabkan adanya permintaan berbagai pihak yang berkepentingan dengan informasi tersebut.  Suatu informasi dianggap informative jika informasi tersebut mampu mengubah kepercayaan (believe) para investor dalam mengambil keputusan investasi. Adanya suatu informasi baru selain laporan keuangan akan membentuk suatu kepercayaan  baru dikalangan para investor. Kepercayaan baru ini akan mengubah harga melalui perubahan demand dan supply surat-surat berharga.    

Akuntansi sebagai alat pertanggungjawaban mempunyai fungsi sebagai alat kendali terhadap aktivitas suatu unit usaha. Tanggung jawab manajemen tidak hanya terbatas atas pengelolaan dana ke dalam perusahaan kepada investor dan kreditor, tetapi juga meliputi dampak yang ditimbulkan oleh perusahaan terhadap lingkungan alam dan sosialnya. Keterkaitan yang terjadi antara perusahaan dengan lingkungan alam dan sosialnya, serta manfaat sosial (social benefits) dan biaya sosial (social cost) yang ditimbulkannya merupakan sisi aspek sosial pertanggungjawaban manajemen.

Sejarah telah mencatat perkembangan hubungan organisasi dengan masyarakat dan berkembangnya akuntansi pertanggungjawaban sosial. Akuntansi untuk pertanggungjawaban sosial merupakan perluasan pertanggungjawaban organisasi (perusahaan) di luar batas-batas akuntansi keuangan tradisional, yaitu menyediakan laporan keuangan tidak hanya kepada pemilik modal khususnya pemegang saham. Perluasan ini didasarkan pada anggapan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab yang lebih luas dan tidak sekedar mencari keuntungan  untuk para pemegang saham.

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) secara implisit menjelaskan bahwa laporan tahunan juga harus dapat mengakomodasi kepentingan para pengambil keputusan. Penjelasan tersebut ditulis dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 (Revisi 1998) paragraf kesembilan:

Perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value added statement), khususnya bagi industri dimana faktor-faktor lingkungan hidup memegang peranan penting dan bagi industri yang menganggap pegawai sebagai kelompok pengguna laporan yang memegang peranan penting.

Pernyataan senada juga terdapat dalam tujuan laporan keuangan no.12 dalam Trueblood Report, yaitu: 

“Tujuan laporan keuangan adalah untuk melaporkan aktivitas-aktivitas perusahaan yang mempengaruhi komunitas yang mana dapat ditentukan dan dijelaskan atau diukur dan penting bagi perusahaan dalam lingkungan sosialnya”. (Ahmed Riahi-Belkaoui, 2000 dalam Indah, 2001)

Tujuan laporan keuangan diatas menuntut fungsi pelaporan tidak hanya mengamankan asset perusahaan tetapi juga mengamankan kesejahteraan sosial. Di sini, disamping juga untuk pengambilan keputusan laporan keuangan juga harus dapat dijadikan sebagai alat menilai pertanggungjawaban manajemen (accountability) dalam mengelola sumber daya yang dipercayakan kepadanya.

Hasil penelitian di beberapa negara yang sudah maju membuktikan saat ini investor memasukkan variabel sustainability (berkaitan dengan masalah kelestarian lingkungan) dalam proses pengambilan keputusan investasi. Para investor cenderung menanamkan modalnya pada perusahaan yang memiliki kepedulian terhadap masalah-masalah sosial dan lingkungan hidup atau perusahaan yang mempunyai standar tinggi dalam masalah sosial dan lingkuangan hidup. (Djohan Pinnarwan dalam Indah, 2001). Perusahaan-perusahaan yang telah mengungkapkan lebih banyak informasi yang dibutuhkan oleh investor akan mendapatkan kepercayaan dari masyarakat. Dengan meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan-perusahaan yang melakukan pengungkapan diharapkan menjadi pendorong naiknya harga dan volume penjualan saham.  Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh pengungkapan sosial dalam laporan tahunan dengan reaksi investor dimana reaksi investor dicerminkan melalui volume perdagangan saham. Apakah nantinya investor bereaksi atau tidak dapat terlihat dari adanya unexpected trading volume, yaitu selisih antara volume perdagangan sesungguhnya terjadi dengan volume perdagangan normal (Bamber dalam Indah, 2001). 

Perumusan Masalah

Adapun perumusan masalah dalam skripsi ini adalah: “Bagaimana pengaruh praktek pengungkapan sosial pada laporan tahunan terhadap reaksi investor yang tercermin dalam volume perdagangan saham perusahaan.”

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk: “Mengetahui pengaruh luas pengungkapan sosial terhadap reaksi investor, dimana reaksi investor dicerminkan melalui volume perdagangan saham pada perusahaan-perusahaan yang terkategori dalam industri high profile yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta.”

Manfaat Penelitian

1. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang pentingnya pengungkapan sosial dalam laporan tahunan perusahaan dan sebagai pertimbangan dalam pembuatan kebijaksanaan perusahaan untuk lebih meningkatkan kepeduliannya pada lingkungan sosial.

2. Bagi Investor, akan memberikan wacana baru dalam mempertimbangkan aspek-aspek yang perlu diperhitungkan dalam investasi yang tidak terpaku pada ukuran-ukuran moneter.

3. Bagi masyarakat, akan memberikan stimulus secara proaktif sebagai pengontrol atas perilaku-perilaku perusahaan dan semakin meningkatnya kesadaran masyarakat akan hak-hak yang harus diperoleh.

4. Bagi lembaga-lembaga pembuat peraturan/standar, misalnya Bapepam, IAI dan sebagainya, hasil penelitian ini akan sangat bernmanfaat sebagai masukan dalam meningkatkan kualitas standar dan peraturan yang sudah ada.

2. Tinjauan Teoritis dan Pengembangan Hipotesis

2.1. Pengungkapan Sosial  dalam Laporan Tahunan

Pengungkapan (disclosure) didefinisikan sebagai penyediaan sejumlah informasi yang dibutuhkan untuk pengoperasian secara optimal pasar modal efisien (Hendriksen, 1996)..  Pengungkapan ada yang bersifat wajib (mandatory) yaitu pengungkapan informasi yang wajib dilakukan oleh perusahaan yang didasarkan pada peraturan atau standar tertentu, dan ada yang bersifat sukarela (voluntary), yang merupakan pengungkapan informasi melebihi persyaratan minimum dari peraturan yang berlaku. Tujuan pengungkapan menurut Securities Exchange Comission (SEC) dikategorikan menjadi dua yaitu: 1) protective disclosure yang dimaksudkan sebagai upaya perlindungan terhadap investor, dan 2) informative disclosure yang bertujuan memberikan informasi yang layak kepada pengguna laporan (Wolk, Francis, dan Tearney dalam Utomo, 2000).

Setiap unit/pelaku ekonomi selain berusaha untuk kepentingan pemegang saham dan mengkonsentrasikan diri pada pencapaian laba juga mempunyai tanggung jawab terhadap tanggungjawab sosial, dan hal itu perlu diungkap dalam laporan tahunan, sebagaimana dinyatakan oleh FASB : (dalam Suadilman, 2000) :

Financial reporting include not only financial statement, but also other means of comunicating information that relates, direct or indirectly, to the information provided by the accounting system. New releases, management’s forecasts or other deskriptions of it plans or expectations, and discriptions of its plans or expectations and deskriptions of an enterprise’s social or environmental impact are examples or reports giving financial informations other than financial statements (FASB 1978, para.7) 

2.2. Tema Pengungkapan Sosial

Pengungkapan sosial yang dilakukan oleh perusahaan umumnya bersifat voluntary, unaudited, dan unregulated. Gloutier (dalam Utomo, 2000) menyebutkan tema-tema yang termasuk dalam wacana Akuntansi Pertanggungjawaban Sosial adalah:

a.  Kemasyarakatan

Tema ini mencakup aktivitas kemasyarakatan yang diikuti oleh perusahaan, misalnya aktivitas yang terkait dengan kesehatan, pendidikan dan seni, serta pengungkapan aktivitas kemasyarakatan lainnya.

b. Ketenagakerjaan

Tema ini meliputi dampak aktivitas perusahaan pada orang-orang dalam perusahaan tersebut. Aktivitas tersebut meliputi: rekruitmen, program pelatihan, gaji dan tunjangan, mutasi dan promosi dan lainnya.

c. Produk dan Konsumen

Tema ini melibatkan aspek kualitatif suatu produk atau jasa, antara lain keguanaan, durability, pelayanan, kepuasan pelanggan, kejujuran dalam iklan, kejelasan/kelengkapan isi pada kemasan, dan lainnya.

d. Lingkungan Hidup

Tema ini meliputi aspek lingkungan dari proses produksi, yang meliputi pengendalian polusi dalam menjalankan operasi bisnis, pencegahan dan perbaikan kerusakan lingkungan akibat pemrosesan sumber daya alam dan konversi sumber daya alam.

2.3. Perhitungan Indeks Pengungkapan Sosial
Untuk mengetahui apakah informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan diungkapkan dengan benar dan memadai sehingga mencerminkan hasil operasi perusahaan, maka perlu dilakukan pengukuran terhadap indeks pengungkapan perusahaan-perusahaan publik. Indeks pengungkapan yang diukur merupakan persentase/tingkat pengungkapan informasi baik informasi keuangan maupun informasi non keuangan perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Pasar Modal dalam memenuhi peraturan pengungkapan yang telah ditetapkan oleh BAPEPAM dan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia. Semakin tinggi tingkat pengungkapan yang dipatuhi maka semakin tinggi harapan terhadap laporan tahunan dalam memberikan informasi yang benar dan memadai.

Pengukuran yang biasa dilakukan untuk mengetahui kelengkapan informasi yang disajikan oleh perusahaan dalam laporan tahunannya adalah dengan melakukan checklist. Checklist merupakan kumpulan item pengungkapan yang diminta oleh suatu peraturan dan/atau standar (SAK) pengungkapan tersebut. Checklist disusun dalam bentuk daftar item pengungkapan, yang masing-masing item disediakan tempat jawaban mengenai status pengungkapannya pada laporan keuangan bersangkutan.

Adapun indeks pengungkapan dapat dirumuskan sebagai berikut (Anonymous,2001):

Indeks Pengungkapan = Yes : (Yes + No)

· Yes : pengungkapan secara tepat telah dibuat

· No : pengungkapan secara tepat tidak dibuat

2.4. Tipe Industri

a). Tipe Industri High Profile

Perusahaan yang termasuk dalam tipe industri high profile menurut Robert dalam Hacston dan Milne, (dalam Utomo, 2000) adalah perusahaan yang mempunyai tingkat sensitivitas yang tinggi terhadap lingkungan, tingkat resiko politik yang tinggi atau tingkat kompetisi yang ketat. Sedangkan Diekers & Preston dalam Hacston dan Milne, 1996 : 81(dalam Lutfi, 2000) menggambarkan industri yang high profile sebagai :“……companies whose economic activities modify the environment, such as extractive indusdtries, are more likely to disclose information about their enviromental impact than are companies in order industries”.

Selain itu Cowen et.al dalam Hacston dan Milne, 1996 : 82) menyatakan bahwa : “Consumer-oriented companies can be expected to exhibit greater concern with demonstrating their social responsibility to the community, since this likely to enchance image and influence sales”.

Perusahaan-perusahaan high profile, pada umumnya merupakan perusahaan yang memperoleh sorotan dari masyarakat karena aktivitas operasinya memiliki potensi untuk bersinggungan dengan kepentingan luas. Masyarakat umumnya lebih sensitif terhadap tipe industri ini karena kelalaian perusahaan dalam pengamanan proses produksi dan hasil produksi dapat membawa akibat yang fatal bagi masyarakat. Perusahaan high profile juga lebih sensitif terhadap keinginan konsumen atau pihak lain yang berkerpentingan terhadap produknya. Adapun perusahaan yang tergolong dalam perusahaan high profile pada umumnya mempunyai sifat: memiliki jumlah tenaga kerja yang besar, dalam proses produksinya mengeluarkan residu, seperti limbah cair dan pulusi udara. Contoh perusahaan yang termasuk dalam kelompok industri high profile antara lain perusahaan perminyakan dan pertambangan, kimia, hutan, kertas, otomotif, penerbangan, agribisnis, tembakau dan rokok, produk makanan dan minuman, media dan komunikasi, energi (listrik), engineering, kesehatan serta transportasi dan pariwisata.                  

b). Tipe Industri Low-Profile

Perusahaan low profile adalah perusahaan yang tidak terlalu memperoleh sorotan luas dari masyarakat manakala operasi yang mereka lakukan mengalami kegagalan atau kesalahan pada aspek tertentu dalam proses atau hasil produksinya. Bila dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan high profile, perusahaan yang terkategori dalam industri low profile lebih ditoleransi oleh masyarakat luas manakala melakukan kesalahan. Adapun perusahaan yang termasuk dalam kelompok industri low profilew anatara lain perusahaan bangunan, keuangan, dan perbankan, supplier peralatan medis, properti, retailer, tekstil, dan produk tekstil, produk personal, dan produk rumah tangga.

2.5. Hubungan Pengungkapan Sosial dengan Reaksi Investor 

Pengujian terhadap reaksi pasar melalui indikator harga dan volume perdagangan saham lebih dikaitkan dengan pengujian terhadap hipotesis efisiensi pasar. Sebuah pasar yang efisien akan tercermin dari cepatnya investor bereaksi terhadap masuknya informasi baru, yang mana bila pelaku pasar (investor) menganggap informasi tersebut sebagai informasi yang baik (god news) maka akan ada reaksi investor yang tercermin melalui peningkatan harga saham maupun volume perdagangan saham. Bentuk efisiensi pasar menurut Jogianto (1998) dapat ditinjau dari dua segi yaitu: 1) ketersediaan informasi dan 2) dilihat dari kecanggihan pelaku pasar dalam pengambilan keputusan berdasarkan analisis dan informasi  yang  tersedia. Pasar efisien ditinjau dari sudut informasi saja disebut dengan pasar efisien secara informasi (informationally efficient market), sedangkan pasar efisien yang ditinjau dari sudut kecanggihan pelaku pasar dalam mengambil keputusan berdasarkan informasi yang tersedia disebut efisiensi pasar secara keputusan (decisionally efficient market).

Dalam perkembangan selanjutnya, informasi yang dibutuhkan oleh investor dalam pengambilan keputusan menjadi semakin bervariasi yang mencakup informasi keuangan dan non keuangan. Kondisi ini dipengaruhi oleh perkembangan teknologi yang berpengaruh terhadap aktivitas bisnis dan para pelaku bisnis yang terkait didalamnya, termasuk investor.

Penelitian tentang akuntansi pertanggungjawaban sosial dan dampaknya terhadap reaksi investor telah banyak dilakukan di negara-negara Eropa Barat, Amerika Serikat, Australia, Selandia Baru , Malaysia dan Singapura. Robert et. al. (1995) , Adam et. al (1997), Gray et. al. (1995)  dan Ince (1997) Tsang (1998)  Andrew at. Al (1989) Tilt (1994) dalam Luthfi (2001) meneliti social reporting dan pengaruh kelompok penekan (pressure group) terhadap kecendrungan perusahaan menyusun corporate social reporting dan sebagainya.

Penelitian yang dilakukan oleh Gray et. al. (1995) dalam Lutfi (2000)  diantaranya menyimpulkan bahwa : (1).  Tidak ditemukan bukti pengungkapan sosial berhubungan dengan profitabilitas perusahaan, minimal tidak pada tahun yang sama (2). Terdapat hubungan yang sangat kuat antara pengungkapan sosial dengan ukuran perusahaan dan (3). terdapat hubungan antara tipe industri dan pengungkapan sosial, artinya perusahaan dalam industri high profile cenderung lebih banyak melakukan pengungkapan sosial daripada industri yang low profile. (4).  Faktor negara asal perusahaan dan negara yang menjadi tempat pelaporan memiliki efek yang signifikan terhadap pengungkapan sosial. (5). Ada beberapa karakteristik khas perusahaan yang mempengaruhi aktivitas corporate social reporting suatu perusahaan, seperti adanya komite pertanggungjawaban sosial di dalam perusahaan, sikap eksekutif senior, negara asal atau negara tempat perusahaan menyatakan laporan, dan capital intensity perusahaan.

Mathews (1993) dalam Luthfi (2001) juga mengutip beberapa penelitian mengenai akuntansi pertanggungjawaban sosial yang dihubungkan dengan pasar modal, penelitian tersebut antara lain dilakukan oleh:

1. Vance (1975) meneliti tentang pemeringkatan tenatang bisnis dan tinjauan sosial pada tahun 1972 dengan indikator persentase kanaikan harga saham pada 1 Januari 1975 bila dibandingkan dengan 1 Januari 1974 pada 45 dan 50 perusahaan utama, menyatakan bahwa kenaikan rata-rata pada kedua kelompok perusahaan mempunyai korelasi yang negatif dengan tahun 1974 atau tidak ada hubungan yang signifikan.

2. Belkaoui (1976), dengan sampel 2 kelompok dari 50 perusahaan dari industri yang berbeda. Meneliti tentang biaya pengendalian polusi yang kurang dari 1% dari  penjualan dan pengendalian pengungkapan S&P 500 terhadap harga saham bulanan selama 18 bulan sebelum dan sesudah pengeluaran biaya. Penelitian menyatakan bahwa terdapat efek positif yang kuat tetapi bersifat sementara pada harga saham di pasar modal untuk perusahaan yang mengungkapkan data polusi.

3. Shane and Spicer (1983) meneliti tentang pelaporan polusi terhadap harga saham selama 6 hari sebelum dan sesudah penerbitan pelaporan polusi pada 72 perusahaan pada 4 industri yang berbeda. Penelitian tersebut menyatakan sampel perusahaan yang diambil menunjukkan abnormal return negatif yang cukup besar dalam dua hari sebelum publikasi dari pelaporan polusi dan terdapat hubungan yang sedikit antara return yang negatif pada saat publikasi.

Di Indonesia penelitian tentang pertanggungjawaban sosial terutama yang berkaitan dengan reaksi investor dilakukan oleh Muhammad Muslim Utomo (2000), Andy Prayogo Ika Lutfi (2001), dan Indah Purwati (2001) dan Rasmiati (2002). Penelitian Utomo (2000) memperlihatkan bahwa pengungkapan sosial di Indonesia relatif rendah, namun perusahaan high profile ternyata melakukan pengungkapan yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan low profile.  Lutfi (2001) yang meneliti pengaruh praktek pengungkapan sosial yang dilakukan oleh perusahaan terhadap perubahan harga saham membuktikan bahwa tidak terdapat pengaruh yang dignifikan dari praktek pengungkapan sosial yang dilakukan oleh perusahaan terhadap perubahan harga saham.

 Sedangkan penelitian Indah (2001) memperoleh kesimpulan bahwa tidak ada hubungan (korelasi) yang signifikan antara pengungkapan sosial dengan volume perdagangan saham seputar publikasi laporan tahunan. Tetapi jika dilihat dari angka korelasi yang bernilai positif, maka informasi sosial yang disajikan perusahaan pada laporan tahunan sudah direspon baik oleh para investor. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Rasmiati (2002) memberikan kesimpulan bahwa  pengungkapan sosial dalam laporan tahunan tidak berhubungan terhadap perubahan volume penjualan saham di BEJ, meskipun perusahaan yang masuk dalam sampel penelitian telah menambahkan tema lingkungan dalam laporan tahunannya.

Penelitian-penelitian tersebut pada umumnya menggunakan data tahunan antara tahun 1997 sampai dengan 1999, sementara pada periode tahun tersebut kinerja perusahaan sangat dipengaruhi oleh krisis moneter dan investor lebih fokus pada situasi ekonomi secara makro. Namun hasil ikutan dari penelitian-penelitian tersebut adalah bahwa praktek pengungkapan sosial yang dilakukan oleh perusahaan semakin baik dan investorpun mulai merespon pengungkapan sosial  sebagai salah satu good news.                

Hipotesis

Berdasarkan pada penelitian-penelitian tersebut maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

- H0 = Tidak ada pengaruh dari praktek pengungkapan sosial dengan reaksi investor (volume perdagangan saham diluar normal) 

- Ha = Terdapat pengaruh dari praktek pengungkapan sosial dengan reaksi investor (volume perdagangan saham diluar normal) 

3. Metodologi Penelitian

3.1. Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu: pengungkapan sosial sebagai variabel bebas (variabel X) dan reaksi investor yang tercermin melalui volume perdagangan saham sebagai variabel terikat (variabel Y). 

a. Pengungkapan Sosial

Pengungkapan sosial yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan high profile dinotasikan dengan indeks pengungkapan sosial. Indeks pengungkapan sosial merupakan luas pengungkapan relatif setiap perusahaan sample atas pengungkapan sosial yang dilakukannya. Variabel ini tersusun atas empat tema yaitu: tema kemasyarakatan, tema produk dan konsumen, tema ketenagakerjaan dan tema lingkungan. Dalam menentukan indeks pengungkapan digunakan teknik tabulasi untuk setiap perusahaan sample berdasarkan daftar (checklist) pengungkapan sosial. Dalam menentukan skor pengungkapan bersifat dikotomi, dimana sebuah item pengungkapan diberi skor 1 (satu) = Yes  jika diungkapkan dan diberi skor 0 (nol)= No  jika tidak diungkapkan. Adapun rumus indeks pengungkapan sosial adalah:    Indeks Pengungkapan = Yes : ( Yes + No ) 

b. Reaksi Investor

Rekasi investor seputar publikasi laporan tahunan perusahaan diketahui dari unexpected trading volume (volume perdagangan saham di luar normal) yaitu kelebihan dari volume perdagangan yang sesungguhnya terjadi terhadap volume perdagangan normal. 

3.2.  Populasi dan Sampel

Populasi yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah saham-saham yang listing di Bursa Efek Jakarta (BEJ).. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah saham-saham perusahaaan yang masuk dalam kategori high profile untuk periode tahun 2001.

3.3.  Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder meliputi:

a. Laporan tahunan periode tahun 2001, diperoleh dari Pusat Referensi Pasar Modal (PRPM) BEJ.

b. Tanggal publikasi laporan tahunan (even date), diperoleh dari Pusat Referensi Pasar Modal (PRPM) BEJ.

c. Volume perdagangan saham harian selama periode estimasi dan seputar periode publikasi laporan tahunan, diperoleh dari harian Bisnis Indonesia.

3.4. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui tahapan sebagai berikut:

 a. Penghitungan indeks pengungkapan sosial

1). Membuat suatu daftar (checklist) pengungkapan sosial

Checklist disusun dengan tujuan agar memudahkan bagi peneliti dalam melakukan perhitungan tingkat kepatuhan laporan tahunan suatu perusahaan dalam memenuhi peraturan dan standar pengungkapan tertentu. Checklist disusun dalam bentuk daftar item pengungkapan yang masing-masing item disediakan tempat jawaban mengenai status pengungkapannya pada laporan keuangan yang bersangkutan.

Daftar pengungkapan sosial yang digunakan adalah daftar item yang pernah dilakukan oleh penelitian sebelumnya, yaitu oleh Muhammad Muslim Utomo, (2000) sebanyak 3 (tiga) tema yaitu: kemasyarakatan, produk dan konsumen dan ketenagakerjaan. Dalam penelitian ini juga digunakan tema lingkungan yang telah digunakan oleh Rasmiati (2002). Adapun rincian dari tema pengungkapan sosial dapat dilihat pada lampiran 1.

2). Menentukan indeks pengungkapan sosial untuk setiap perusahaan sampel berdasarkan daftar (checklist) pengungkapan sosial dengan cara sebagai berikut:

- Dalam menentukan skor pengungkapan bersifat dikotomi, dimana sebuah item pengungkapan diberi skor 1 (satu) jika diungkapkan dan diberi skor 0 (nol) jika tidak diungkapkan. Selanjutnya indeks pengungkapan dihitung dengan rumus:

Indeks Pengungkapan = Yes : ( Yes + No )

- Menggunakan model pengungkapan yang tidak diberi bobot sehingga memperlakukan semua item pengungkapan secara sama.

- Luas pengungkapan relatif setiap perusahaan diukur dengan indeks, yaitu rasio total skor yang diberikan kapada sebuah perusahaan dengan skor yang diharapkan dapat diperoleh oleh perusahaan tersebut.

b. Penghitungan indeks unexpected trading volume

Unexpectedtrading volume dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: (Bandi dan Jogianto Hartono, 2000:209)

· 
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Vat    = volume perdagangan diluar normal

Psit    = persentase saham perusahaan i yang diperdagangkan pada periode t

PSmt = persentase saham yang diperdagangkan di pasar keseluruhan pada periode t

Untuk persentase saham perusahaan i yang diperdagangkan pada periode t (PSit) dihitung seperti berikut ini:

· 
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Psit  = persentase saham perusahaan i yang diperdagangkan pada periode t

Sit    = saham perusahaan i diperdagangkan di pasar pada periode t

Sbit  = jumlah saham perusahaan i yang beredar pada periode t

Sedangkan persentase saham yang diperdagangkan secara keseluruhan di pasar (PSmt) dihitung seperti berikut ini:

· 
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PSmt  = persentase saham yang diperdagangkan di pasar keseluruhan 

Smt  = jumlah saham yang diperdagangkan di pasar keseluruhan pada periode t

SBmt = jumlah saham yang beredar di pasar keseluruhan pada periode t

Adapun periode pengamatan untuk menghitung indeks unexpected trading volume setiap perusahaan sampel akan diakumulasikan selama sebelas (11) hari, yaitu dari hari -5 sampai dengan hari +5 tanggal publikasi laporan tahunan. Daftar perusahaan sampel dan tanggal publikasi laporan tahunan disajikan pada lampiran 2. 

c. Uji Normalitas

 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui kenormalan data apakah data yang dianalisis berdistribusi normal. Data disebut berdistribusi normal apabila nilai resedual (nilai pengganggu) mendekati angka nol.    

d. Uji Regresi

Analisis regresi akan dilakukan dengan menggunakan program SPSS for Windows versi 11,  dan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dilakukan dengan prosedur :. 

Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak, berarti bahwa variabel bebas mempengaruhi variabel terikat secara nyata.

Jika Fhitung < Ftabel maka H​0 diterima, berarti bahwa variabel bebas tidak mempengaruhi variabel terikat secara nyata.

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan

4.1. Indeks pengungkapan Sosial (variabel X)

Dari hasil penelitian terhadap indeks pengungkapan sosial sebagaimana tampak pada tabel 1 dan lampiran 3, secara umum yang paling banyak diungkapkan oleh perusahaan adalah tema konsumen dan ketenagakerjaan. Pada tema konsumen item yang paling banyak diungkapkan adalah item produk dan penghargaan kualitas. Sedangkan tema ketenagakerjaan item yang banyak diungkapkan oleh perusahaan adalah pada item gaji/upah, pendidikan dan latihan karyawan, dan pensiun. Selain itu tema kemasyarakatan juga mendapatkan perhatian yang cukup oleh perusahaan yaitu pada item dukungan pada kegiatan olah raga dan dukungan kelembaga pendidikan melalui beasiswa, pendirian gedung sekolah, kerjasama perusahaan dengan perguruan tinggi dan lembaga pendidikan lain. Sedangkan pada tema lingkungan hidup yang paling banyak diungkapakan oleh perusahaan adalah item kebijakan lingkungan, pencegahan dan pengolahan polusi serta dukungan pada konservasi lingkungan. Pembahasan terhadap pengungkapan sosial pada tiap-tiap tema adalah sebagai berikut:

a). Tema Kemasyarakatan

Item yang paling banyak diungkapakan adalah dukungan ke lembaga pendidikan yaitu oleh 20 perusahaan. Sedangkan item yang jarang diungkapkan adalah partisipasi pada kegitan masyarakat sekitar kantor pabrik dan dukungan pada lembaga kerohanian. Khusus untuk item prioritas lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar yaitu oleh 10 perusahaan, sebagian besar diungkapkan oleh perusahaan yang bergerak dalam sektor pertambangan dan sektor industri dasar & kimia.

Pengungkapan pada tema kemasyarakatan dapat dikatakan masih jarang dilakukan oleh perusahaan. Hal ini kemungkinan disebabkan karena memang perusahaan tidak melakukan kegiatan-kegiatan sosial dengan masyarakat sekitarnya, atau perusahaan memang melakukan kegitan sosial tetapi tidak mengungkapkan dalam laporan tahunan karena menganggap bahwa hal tersebut adalah sesuatu yang tidak penting.

b). Tema Produk dan Konsumen

Tema produk dan konsumen terdiri dari 5 item yang meliputi mutu produk, penghargaan kualitas, upaya meningkatkan kepuasan konsumen dan item lain-lain. Item yang paling banyak diungkapkan oleh perusahaan adalah pada item upaya meningkatkan kepuasan konsumen oleh 29 perusahaan, item mutu produk oleh 28 perusahaan, dan item penghargaan kualitas oleh 27 perusahaan.

Sedangkan pengungkapan pada item lain-lain dilakukan oleh 9 perusahaan yaitu penerapan dalam teknologi informasi dalam perusahaan yang tentunya berkaitan dengan tema produk dan konsumen seperti penggunaan sistem komputerisasi dan penerapan strategi bisnis secara e-business. Pengungkapan tema konsumen cukup banyak dilakukan oleh perusahaan. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh semakin ketatnya persaingan sehingga menuntut perusahaan untuk selalu meningkatkan mutu produk dan kepuasan konsumen.

c). Tema Ketenagakerjaan

 Tema ini merupakan tema yang banyak diungkapkan oleh perusahaan yaitu pada item gaji dan upah oleh 30 perusahaan dan item pensiun oleh 26 perusahaan dimana kedua item tersebut diungkapkan oleh perusahaan pada bagian catatan atas laporan keuangan.

Item yang juga banyak penting diungkap oleh perusahaan adalah item pendidikan dan latihan karyawan yang diungkapkan oleh 27 perusahaan. Hal ini karena perusahaan menganggap sumber daya manusia sebagai asset yang paling berharga untuk menunjang penerapan strategi perusahaan disamping semakin tingginya persaingan, sehingga perusahaan berusaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. 

Pada tema ketenagakerjaan ini tidak satupun perusahaan yang mengungkapkan item kesetaraan gender dan cuti karyawan. Tidak diungkapkannya item-item tersebut bukan berarti perusahaan mengabaikan item-item tersebut melainkan karena perusahaan menganggap sebagai seseuatu yang tidak penting, sehingga tidak perlu diungkapkan.

d). Tema Lingkungan Hidup

Tema ini sebagian besar diungkapkan oleh perusahaan-perusahaan yang bergerak pada sektor pertambangan dan sektor industri dasar & kimia. Hal ini kemungkinan karena merupakan tanggung jawab dan keharusan perusahaan setelah melakukan explorasi terhadap sumber daya alam, perusahaan berkewajiban untuk mengembalikannya dalam keaadaan semula.     

Item yang paling banyak diungkapkan oleh peusahaan adalah item kebijakan lingkungan yang diungkapkan oleh 12 perusahaan, serta item pencegahan/pengolahan polusi dan item dukungan pada konservasi lingkungan yang masing-masing diungkapkan oleh 11 perusahaan. Item yang paling sedikit diungkapkan perusahan adalah pada item rating (penghargaan dibidang lingkungan) yaitu oleh 6 perusahaan. Sedangkan item dukungan pada konservasi satwa tidak ada satupun perusahaan yang mengungkapkannya. Tema lingkungan hidup bisa dikatakan masih jarang diungkapkan oleh perusahaan. Hal ini kemungkinan karena perusahaan menganggap bahwa pengungkapan tema lingkungan hidup tidak terlalu penting.                                   

Tabel 1

Indeks Pengungkapan Sosial Tahun 2001

	No
	Sampel
	Indeks  Pengungkapan Sosial

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30
	PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF)

PT. Fastfood Tbk (FAST)

PT. Semen Cibinong Tbk (SMCB)

PT. Gudang Garam Tbk (GGRM)

PT. Barito Pacifil Timber Tbk (BRPT)

PT. Internasional Nikel Tbk (INCO)

PT. Aneka Tambang Tbk (ANTM)

PT. Darya Varia Laboratoria Tbk (DVLA)

PT. Timah Tbk (TINS)

PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk (TLKM)

PT. Dankos Laboratoria (DNKS)

PT. Semen Gresik Tbk (SMGR)

PT. Asahimas Flat Glass Tbk (AMFG)

PT. Indocement Tunggal Prakarsa (INTP)

PT. Multi Polar Corporation Tbk (MLPL)

PT. Suparma Tbk (SPMA)

PT. Sumalindo Lestari Jaya (SULI)

PT. Indal Aluminium Tbk (INAI)

PT. Medco Energi Tbk (MEDC)

PT. Astra Internasional Tbk (ASII)

PT. Siloam Health Care Tbk (BGMT)

PT. Berlian Laju Tanker Tbk (BLTA)

PT. Bentoel Internasional Tbk (RMBA)

PT. Smart Tbk (SMAR)

PT. Dyna Plast Tbk (DYNA)

PT. Surabaya Agung Pulp & Ketas (SAIP)

PT. Alumindo Light Metal Indutri Tbk (ALMI)

PT. Bimantara Citra Tbk (BMTR)

PT. Berlina Tbk (BRNA)

PT. Mustika Ratu Tbk (MRAT)
	41%

35%

53%

41%

65%

65%

59%

30%

32%

35%

32%

44%

47%

47%

32%

24%

35%

35%

50%

53%

21%

21%

41%

30%

18%

35%

24%

38%

21%

35%


                        Sumber: Indonesian Capital Market Directory 2002 (data diolah)

4.2. Indeks Unexpected Trading Volume (variabel Y)

Setelah melakukan perhitungan terhadap indeks unexpected trading volume seputar publikasi laporan tahunan perusahaan sample diperoleh 26 perusahaan dengan indeks unexpected trading volume yang bernilai positif.  Indeks unexpected trading volume akan bernilai positif jika prosentase saham perusahaan sample yang diperdagangkan lebih besar dari prosentase saham yang diperdagangkan di pasar keseluruhan. Hal ini berarti pelaku pasar (investor) menganggap pengungkapan sosial yang disajikan pada laporan tahunan sebagai informasi yang baik sehingga volume pedagangan saham perusahaan mengalami peningkatan. Sedangkan 4 perusahaan lainnya dengan indeks unexpected trading volume bernilai negatif.

Adapun tahap-tahap perhitungan indeks unexpected trading volume setiap perusahaan sample tampak pada lampiran 4 dan 5. Sedangkan hasil perhitungan indeks Unexpected Tradung Volume setiap perusahaan tampak dalam tabel berikut ini:

Tabel 2

Indeks Unexpected Trading Volume tahun 2002

	No
	Sampel
	Indeks UTV

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30
	PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF)

PT. Fastfood Tbk (FAST)

PT. Semen Cibinong Tbk (SMCB)

PT. Gudang Garam Tbk (GGRM)

PT. Barito Pacifil Timber Tbk (BRPT)

PT. Internasional Nikel Tbk (INCO)

PT. Aneka Tambang Tbk (ANTM)

PT. Darya Varia Laboratoria Tbk (DVLA)

PT. Timah Tbk (TINS)

PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk (TLKM)

PT. Dankos Laboratoria (DNKS)

PT. Semen Gresik Tbk (SMGR)

PT. Asahimas Flat Glass Tbk (AMFG)

PT. Indocement Tunggal Prakarsa (INTP)

PT. Multi Polar Corporation Tbk (MLPL)

PT. Suparma Tbk (SPMA)

PT. Sumalindo Lestari Jaya (SULI)

PT. Indal Aluminium Tbk (INAI)

PT. Medco Energi Tbk (MEDC)

PT. Astra Internasional Tbk (ASII)

PT. Siloam Health Care Tbk (BGMT)

PT. Berlian Laju Tanker Tbk (BLTA)

PT. Bentoel Internasional Tbk (RMBA)

PT. Smart Tbk (SMAR)

PT. Dyna Plast Tbk (DYNA)

PT. Surabaya Agung Pulp & Ketas (SAIP)

PT. Alumindo Light Metal Indutri Tbk (ALMI)

PT. Bimantara Citra Tbk (BMTR)

PT. Berlina Tbk (BRNA)

PT. Mustika Ratu Tbk (MRAT)
	0.0016780

0.0000467

0.0017509

0.0011106

0.0037865

0.0038746

0.0028035

-0.0025975

0.0003660

0.0000265

-0.0002760

0.0017128

0.0014581

0.0017694

0.0004658

-0.0007180

0.0000143

0.0000204

0.0024276

0.0025022

0.0000390

0.0007011

0.0018126

0.0000621

0.0010382

-0.0008283

0.0000625

0.0002041

0.0022449

0.0000643


                 Sumber: Indonesian Capital Market Directory 2002 (data diolah)

4.3. Pengujian Hipotesis

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui kenormalan data dan berdistribusi normal apabila nilai residual (nilai pengganggu) mendekati angka nol.   Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan histogram (lampiran 6) dimana nilai resedual (nilai pengganggu) rata-rata mendekati angka nol dan kurva membentuk lonceng/genta, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang dianalisis memenuhi asumsi kenormalan data.

b. Uji Regresi

Adapun rekapitulasi hasil analisis regresi disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3

Ringkasan Hasil Analisis Regresi

	Variabel Bebas
	Koefisien Regresi
	T
	Sig. t
	Keterangan

	IndeksPengungkapan Sosial (X)
	0,0079127
	5,373
	0,000
	Signifikan

	Konstanta

R

R2
F

Sig. F
	-0,0020834

0,712

0,508

28,866

0,000

	Variabel Terikat = Volume Perdagangan di Luar Normal (Y)

	Ttabel (( = 0,05)

F tabel (( = 0,05)
	2,048

4,17


 Sumber: Data sekunder diolah (lampiran)

Persamaan regresi yang diperoleh dari hasil analisis dapat dituliskan sebagai berikut:

Y = -0,0020834 + 0,0079127 X 

Konstanta sebesar -0,0020834 memiliki arti jika tidak ada pengaruh indeks pengungkapan sosial maka rata-rata volume perdagangan di luar normal adalah sebesar -0,0020834. Koefisien regresi indeks pengungkapan sosial (b) sebesar 0,0079127 menunjukkan besarnya pengaruh pengungkapan sosial terhadap volume perdagangan diluar normal dimana pengaruhnya searah (positif), artinya jika indeks pengungkapan sosial meningkat 1 akan menyebabkan peningkatan volume perdagangan di luar normal sebesar 0,0079127.

Pada tabel 3 tampak bahwa nilai R = 0,712 dimana nilai R bernilai positif dan lebih besar dari 0,5 serta mendekati angka 1 yang berarti bahwa antara pengungkapan sosial dengan volume perdagangan diluar normal memilki korelasi (hubungan) yang kuat. Hasil uji F diperoleh nilai Fhitung = 28,866 sedangkan nilai Ftabel = 4,17 sehingga Fhitung > Ftabel dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil 0,05 berarti Ho ditolak artinya indeks pengungkapan sosial berpengaruh nyata terhadap volume perdagangan diluar normal, dengan kata lain dapat dikatakan perubahan volume perdagangan di luar normal dapat dijelaskan oleh indeks pengungkapan sosial. Adapun kemampuan indeks pengungkapan sosial menjelaskan perubahan volume perdagangan di luar normal ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi = 0,508 jadi sebesar 50,8% perubahan volume perdagangan di luar normal ditentukan oleh indeks pengungkapan sosial sedangkan sisanya sebesar 49,2% ditentukan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai thitung sebesar 5,373 sedangkan nilai ttabel = 2,048 jadi thitung > ttabel dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil ( = 0,05 sehingga Ho ditolak artinya indeks pengungkapan sosial berpengaruh nyata terhadap volume perdagangan di luar normal, dan hal ini juga dapat dilihat pada gambar berikut :
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Pada gambar tersebut dapat diketahui bahwa nilai thitung berada pada daerah penerimaan Ho, sehingga dapat dinyatakan bahwa indeks pengungkapan sosial berpengaruh nyata terhadap volume perdagangan di luar normal.

5. Kesimpulan, Implikasi Hasil Penelitian dan Keterbatasan Penelitian

5.1. Kesimpulan

Dari uji hipotesis yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa : pengungkapan sosial dalam laporan tahunan perusahaan yang go public telah terbukti berpengaruh terhadap volume perdagangan saham bagi perusahaan yang masuk kategori high profile.
5.2. Implikasi Hasil Penelitian

. Penelitian ini telah memberikan temuan positif bagi berbagai pihak yang berkepentingan yaitu :

a. Investor

Hasil penilitian ini menunjukkan bahwa investor sudah mulai merespon dengan baik informasi-informasi sosial yang disajikan perusahaan dalam laporan tahunan. Semakin luas pengungkapan sosial yang dilakukan perusahaan dalam laporan tahunan ternyata memberikan pengaruh terhadap volume perdaagangan saham perusahaan dimana terjadi lonjakan perdagangan pada seputar publikasi laporan tahunan. Hal ini berarti pengungkapn sosial dalam laporan tahuanan sudah direspon positif oleh investor sebagai salah satu faktor yang dipertimbangkan dalam malakukan investasi. Kesimpulan ini juga dapat mengindikasikan makin meningkatnya kesadaran investor akan tanggungjawab sosial yang seharusnya diemban oleh emiten, dan selanjutnya tentu saja harus menjadi kesadaran pula bagi pihak investor dalam memilih emiten dalam melakukan investasi.
b. Emiten
Berdasarkan hal tersebut sebaiknya emiten lebih memperhatikan kualitas dan kuntitas pengungkapan sosial yang dilakukan untuk periode berikutnya, karena informasi tersebut akan memberikan nilai tambah bagi perusahaan.

c. Pihak-pihak yang berkepentingan lainnya

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi pihak yang berkepentingan khususnya Pemerintah, Bapepam dan IAI dalam merumuskan kebijakan, peraturan dan standar yang berkaitan dengan tanggungjawab sosial perusahaan- perusahaan di Indonesia, baik yang telah go pablic maupun belum.

5.3. Keterbatasan Penelitian

Sebagaimana penelitian terdahulu seperti penelitian yang dilakukan oleh Utomo (2000), Lutfi (2001), Indah (2001) dan Rasmiati (2002), kelemahan/keterbatasan pada penelitian ini antara lain: 

1. Penyusunan daftar pengungkapan sosial cenderung bersifat subyektif dan memungkinkan terlewatnya item-item tertentu yang seharusnya diungkap oleh perusahaan.

2. Subyektifitas muncul manakala menentukan perusahaan yang terkategori high profile companies dan sangat sedikitnya perusahaan-perusahaan yang tergolong high profile yang mau menyerahkan laporan tahunannya.

3. Karena menggunakan tema yang beraneka ragam, mengakibatkan sulit membedakan kualitas pengungkapan antara satu perusahaan dengan perusahaan lain.

4. Penggunaan checklist mengakibatkan sulit membedakan kualitas pengungkapan antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya. Misalnya bila PT. ABC menjelaskan secara mendetail program-program pendidikan dan latihan karyawannya, akan terlihat sama dengan PT. XYZ yang hanya mengungkap “....telah mengadakan penelitian bagi karyawan”.

5. Penelitian ini hanya membatasi pada sisi pengungkapan sosial, bukan pada aktifitas sosial. Bilamana perusahaan tidak memanfaatkan laporan tahunan untuk menjelaskan seluruh aktivitas selama tahun pelaporan, akan muncul kesenjangan antara aktivitas sosial dengan pengungkapan sosial. Akibatnya laporan tahunan gagal menjelaskan seluruh aktivitas sosial perusahaan.      

5.4. Saran untuk Peneliti Berikutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pembendaharaan referensi dalam penelitian berikutnya. Adapun instrumen yang perlu ditambahkan dalam penelitian selanjutnya adalah jumlah sample, periode pengamatan lebih diperpanjang dan item pengungkapan sosial sebaiknya lebih disempurnakan lagi.
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Lampiran 1

DAFTAR PENGUNGKAPAN SOSIAL

(SOCIAL DISCLOSURE)
Tema Kemasyarakatan
1. Dukungan pada kegiatn seni dan budaya

2. Dukungan pada kegiatan olah raga (termasuk sponsorhip)

3.  Partisipasi pada kegiatan masyarakat sekitar kantor pabrik

4. Dukungan ke lembaga kerohanian

5. Dukungan ke lembaga pendidikan (termasuk bea siswa, kesempatan magang, kesempatan penelitian)

6. Dukungan ke lembaga sosial lain

7. Fasilitas sosial dan fasilitas umum

8. Prioritas lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar (termasuk pemberian fasilitas & motivasi oleh perusahaan untuk berwiraswasta)

Tema Produk dan Konsumen

1. Mutu produk

2. Penghargaan kualitas (termasuk sertifikat kualitas, sertifikat halal dan penghargaan)

3. Costumer Satisfication (upaya untuk meningkatkan kepuasan konsumen)

4. Masalah komputer Tahun (MKT) 2000 YTK

5. Lain-lain

Tema Ketenagakerjaan

1. Jumlah tenaga kerja

2. Keselamatan kerja (kebijakan dan fasilitas keselamatan kerja)

3. Kesehatan (termasuk fasilitas dokter dan poliklinik perusahaan)

4. Koperasi karyawan

5. Gaji/upah

6. Tunjangan dan kesehatan lain (termasuk UMR, bantuan masa krisis, kesejahteraan untuk karyawan, asuransi dan fasilitas transportasi)

7. Pendidikan dan latihan (termasuk kerjasama dengan perguruan tinggi negeri)

8. Kesetaraan gender dalam kesempatan kerja dan karir

9. Fasilitas peribadatan (termsauk peringatan hari besar agama)

10. Cuti karyawan (termasuk cuti yang diperlukan oleh pekerja wanita)

11. Pensiun (termasuk pembentukan/pemilihan dana pensiun)

12. Serikat pekerja

13. Kesepakatan kerja Bersama

14. Turn over pekerja    

Tema Lingkungan Hidup

1. Kebijakan lingkungan 

2. Sertifikasi lingkungan dan analisis mengenai dampak lingkungan (AMDL)

3. Rating (termasuk penghargaan dibidang lingkungan)     

4. Energi (termasuk energi saving, total energi yang digunakan dan sebagainya)

5. Pencegahan/ pengolahan polusi (termasuk pengolahan limbah) 

6. Dukungan pada konservasi satwa

7. Dukungan pada konservasi lingkungan

Lampiran 2

Daftar Perusahaan Sampel Berdasarkan 

Sektor Industri

	No
	Sampel
	Kode

Perusahaan
	Tgl Publikasi Laporan Tahunan

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30
	Sektor Pertambangan

PT. Medco Energi Corp, Tbk

PT. Aneka Tambang, Tbk

PT. International Nikel, Tbk

PT. Timah, tbk

Sektor Industri Dasar dan Kimia

PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk

PT. Semen Cibinong, Tbk

PT. Semen Gresik, Tbk

PT. Asahimimas Flat Glass, Tbk

PT. Alumindo Light Metal Industri, Tbk

PT. Indal Aluminium Industry, Tbk

PT. Berlina, Tbk

PT. Dynaplast, Tbk

PT. Barito Pacific Timber, Tbk

PT. Sumalindo Lestari Jaya, Tbk 

PT. Surabaya Agung Industri, Tbk 

PT. Suparma, Tbk

Sektor Aneka Industri

PT. Astra International, Tbk

Sektor Barang Konsumsi

PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk

PT. Smart, Tbk

PT. Gudang Garam, Tbk

PT. Bentoel International, Tbk

PT. Dankos Laboratories, Tbk

PT. Darya Varia Laboratoria, Tbk

PT. Mustika Ratu, Tbk

Sektor Infrastruktur, Utilitas & Transportasi

PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk

PT. Berlian laju Tanker, Tbk

Sektor Perdagangan, Jasa & Investasi

PT. Fastfood Indonesia, Tbk

PT. Siloam Health Care, Tbk

PT. Multipolar, Tbk

PT. Bimantara Citra, Tbk
	MEDC

ANTM

INCO

TINS

INTP

SMCB

SMGR

AMFG

ALMI

INAI

BRNA

DYNA

BRPT

SULI

SAIP

SPMA

ASII

INDF

SMAR

GGRM

RMBA

DNKS

DVLA

MRAT

TLKM

BLTA

FAST

BGMT

MLPL

BMTR
	30 April 2002

15 April 2002

11 April 2002

19 April 2002

26 April 2002

1 April 2002

24 April 2002

26 April 2002

30 April 2002

29 April 2002

6 Mei 2002

30 April 2002

10 April 2002

29 April 2002

30 April 2002
29 April 2002

30 April 2002

25 Februari 2002

30 April 2002

3 April 2002

30 April 2002

23 April 2002

17 April 2002

10 Mei 2002

19 April 2002

30 April 2002

30 Maret 2002

30 April 2002

29 April 2002

1 Mei 2002


Sumber: BAPEPAM

Lampiran 3

Indeks Pengungkapan Sosial

	TEMA KEMASYARAKATAN
	INDF
	FAST
	SMCB
	GGRM
	BRPT
	INCO
	ANTM
	DVLA
	TINS
	TLKM
	DNKS
	SMGR
	AMFG
	INTP
	MLPL
	TOTAL

	Dukungan Pada Kegiatan Seni dan Budaya
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	6

	Dukungan Pada Kegiatan Olah Raga 
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	8

	Partisipasi Pada Kegiatan Masyarakat sekitar kantor Pabrik 
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	2

	Dukungan Kelembaga Kerohanian 
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1

	Dukungan Kelembaga Pendidikan (bea siswa, magang)
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	12

	Dukungan Kelembaga Sosial Lain 
	1
	1
	0
	0
	
	
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	
	0
	5

	Fasilitas Sosial dan Fasilitas Umum
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	
	0
	0
	1
	0
	6

	Prioritas Lapangan Pekerjaan Bagi masyarakat 
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	7

	SUB TOTAL I
	4
	2
	4
	3
	4
	5
	3
	2
	2
	5
	2
	2
	3
	4
	2
	

	TEMA PODUK & KONSUMEN
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Mutu Produk
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	14

	Penghargaan Kualitas (halal,penghargaan)  
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	13

	Custumer Satisfication (kepuasan konsumen)
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	15

	Masalah Komputer Tahun (MKT) 2000 Y2K
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Lain-Lain 
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	
	1
	0
	1
	6

	SUB TOTAL II
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	

	TEMA KETENAGAKERJAAN
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah Tenaga Kerja
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	11

	Keselamatan Kerja 
	0
	0
	1
	
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	7

	Kesehatan (fasilitas dokter & poliklinik perusahaan)  
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	8

	Koperasi Karyawan
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	
	1
	0
	0
	3

	Gaji/Upah
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	15

	Tunjangan dan Kesehatan Lain (UMR, asuransi, dsb)
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	9

	Pendidikan dan Latihan (kerjasama dgn PTN)
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	12

	Kesetaraan Gender Dalam Kesempatan Kerja dan Karir
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Fasilitas Peribadatan (peringatan hari besar agama)
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	2

	Cuti Karyawan (termasuk cuti oleh pekerja wanita) 
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Pensiun (termasuk pembentukan yayasan dana pensiun) 
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	11

	Serikat Pekerja
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	8

	Kesepakatan Kerja Bersama (KKB)
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	6

	Turn Over Pekerja
	0
	1
	
	
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	2

	SUB TOTAL III
	7
	7
	6
	9
	9
	8
	8
	4
	5
	4
	4
	6
	6
	6
	5
	

	TEMA LINGKUNGAN HIDUP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kebijakan Lingkungan
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	8

	Sertifikasi Lingkungan dan Analisis ttg Dampak Lingkungan 
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	6

	Rating (termasuk penghargaan dibidang lingkungan)
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	5

	Energi (termasik energi saving, total energi yg digunakan) 
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	5

	Pencegahan/Pengolahan Polusi (trmsk pengolahan tanah)  
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	8

	Dukungan Pada Konservasi Satwa 
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Dukungan Pada Konservasi Lingkungan
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	6

	SUB TOTAL IV
	0
	0
	5
	0
	6
	6
	5
	1
	4
	0
	1
	4
	3
	3
	0
	

	TOTAL
	14
	12
	18
	14
	22
	22
	19
	10
	11
	12
	11
	15
	16
	16
	11
	

	RASIO INDEKS
	0.41
	0.35
	0.53
	0.41
	0.65
	0.65
	0.59
	0.30
	0.32
	0.35
	0.32
	0.44
	0.47
	0.47
	0.32
	


	TEMA KEMASYARAKATAN
	SPMA
	SULI
	INAI
	MEDC
	ASII
	BGMT
	BLTA
	RMBA
	SMAR
	DYNA
	SAIP
	ALMI
	BMTR
	BRNA
	MRAT
	TOTAL

	Dukungan Pada Kegiatan Seni dan Budaya
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	4

	Dukungan Pada Kegiatan Olah Raga 
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	4

	Partisipasi Pada Kegiatan Masyrkt sekitar kantor Pabrik 
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Dukungan Kelembaga Kerohanian 
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	3

	Dukungan Kelembaga Pendidikan (bea siswa, magang)
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	8

	Dukungan Kelembaga Sosial Lain 
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1

	Fasilitas Sosial dan Fasilitas Umum
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	5

	Prioritas Lapangan Pekerjaan Bagi masyarakat 
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	3

	SUB TOTAL I
	0
	4
	1
	6
	5
	1
	1
	3
	0
	0
	1
	1
	5
	0
	0
	

	TEMA PODUK & KONSUMEN
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Mutu Produk
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	13

	Penghargaan Kualitas (halal,penghargaan)  
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	13

	Custumer Satisfication (kepuasan konsumen)
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	14

	Masalah Komputer Tahun (MKT) 2000 Y2K
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Lain-Lain 
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	3

	SUB TOTAL II
	3
	2
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	

	TEMA KETENAGAKERJAAN
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah Tenaga Kerja
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	6

	Keselamatan Kerja 
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	4

	Kesehatan (fasilitas dokter & poliklinik perusahaan)  
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	4

	Koperasi Karyawan
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	4

	Gaji/Upah
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	15

	Tunjangan dan Kesehatan Lain (UMR, asuransi, dsb)
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	4

	Pendidikan dan Latihan (kerjasama dgn PTN)
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	15

	Kesetaraan Gender Dalam Kesempatan Kerja dan Karir
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Fasilitas Peribadatan (peringatan hari besar agama)
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	4

	Cuti Karyawan (termasuk cuti oleh pekerja wanita) 
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Pensiun (termasuk pembentukan yayasan dana pensiun) 
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	15

	Serikat Pekerja
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	3

	Kesepakatan Kerja Bersama (KKB)
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Turn Over Pekerja
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1

	SUB TOTAL III
	3
	5
	5
	4
	7
	4
	3
	8
	7
	3
	4
	4
	6
	4
	8
	

	TEMA LINGKUNGAN HIDUP
	0
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kebijakan Lingkungan
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	5

	Sertifikasi Lingkungan & Analisis ttg Dampak Lingkungan 
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1

	Rating (termasuk penghargaan dibidang lingkungan)
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1

	Energi (termasik energi saving, total energi yg digunakan) 
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	2

	Pencegahan/Pengolahan Polusi trmsk pengolahan tanah
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	3

	Dukungan Pada Konservasi Satwa 
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Dukungan Pada Konservasi Lingkungan
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	5

	SUB TOTAL IV
	2
	1
	3
	4
	2
	0
	0
	0
	0
	0
	4
	0
	0
	0
	1
	

	TOTAL
	8
	12
	12
	17
	18
	7
	7
	14
	10
	6
	12
	8
	13
	7
	12
	

	RASIO INDEKS
	0.24
	0.35
	0.35
	0.50
	0.53
	0.21
	0.21
	0.41
	0.30
	0.18
	0.35
	0.24
	0.38
	0.21
	0.35
	


Lampiran 6

Hasil Uji Normalitas dan Uji Regresi

Uji Normalitas
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Uji Regresi
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